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REVITALISASI PERMUKIMAN KUMUH DI DESA PURWOGONDO 





Arus urbaninasasi perpindahan penduduk dari desa ke kota menyebabkan peningkatan jumlah 
penduduk secara signifikan berakibat pada kebutuhan akan permukiman di daerah perkotaan. 
Masyarakat kelas menengah ke bawah karena alasan ekonomi, sosial, budaya dan politik 
memutuskan untuk mencari pekerjaan di kota dan kemudian bermukim sehingga berkembang 
menjadi suatu permukiman kumuh di sekitar pinggiran-pinggiran kota. Keberadaan permukiman 
kumuh secara tidak langsung dapat berdampak negatif pada lingkungan yang menyebabkan 
patologi alam, sosial, dan buatan pada daerah sekitarnya. Purwogondo merupakan salah satu 
permukiman kumuh yang terletak di Kecamatan Kartasura. Hasil pemetaan kawasan kumuh oleh 
Kotaku Kabupaten Sukoharjo digunakan sebagai acuan dalam pengembangan kawasan melalui 
potensi yang dimiliki kawasan. Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk merevitalisasi 
permukiman kumuh di Desa Purwogondo sebagai kampung wisata minat khusus home industy 
tahun yang layak dan berkelanjutan. Analisis dilakukan secara makro dan mikro, hasil analisis 
digunakan sebagai acuan dalam perencanaan dan perancangan Kampung Wisata Minat Khusus 
Home Industry Tahu. 





The urbanization flows from rural to urban population led to a significant increase in population 
resulting in the need for settlements in urban areas. The lower middle classes for economic, social, 
cultural and political reasons decided to look for a job in the city and then settle into a slum 
neighborhood around the suburbs. The existence of slums indirectly can have a negative impact on 
the environment causing natural, social, and artificial pathology in the surrounding area. 
Purwogondo is one of the slums located in Kecamatan Kartasura. The mapping of slum areas by 
Kotaku Sukoharjo District is used as a reference in the development of the region through the 
potential of the region. The purpose of this research is to revitalize slum settlements in Purwogondo 
Village as a desirable and sustainable home-based tourism interest village. The analysis is done 
macro and micro, the result of analysis is used as a reference in planning and designing Special 
Interest Village of Home Industry Tahu. 







1.1 Latar Belakang 
1.1.1 Permukiman Kumuh 
Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, 
permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, 
tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang 
tidak memenuhi syarat. Tingginya tingkat urbanisasi dan imigrasi masyarakat dari desa ke kota 
mengakibatkan terjadinya peningkatan jumlah penduduk di daerah perkotaan, baik secara legal 
maupun ilegal. Peningkatan jumlah penduduk akan berakibat pula pada kebutuhan akan 
permukiman. Masyarakat kelas menengah ke bawah karena alasan ekonomi, sosial, budaya atau 
politik memutuskan untuk pindah ke daerah perkotaan dan bermukim yang kemudian berkembang 
menjadi permukiman kumuh. Keberadaan permukiman kumuh secara tidak langsung dapat 
berdampak negatif pada lingkungan yang menyebabkan patologi alam, sosial, dan buatan pada 
daerah sekitarnya. 
1.1.2 Permukiman Kumuh di Kartasura 
Kartasura merupakan salah satu kecamatan yang menjadi bagian dari Kabupaten Sukoharjo 
(Kecamatan Kartasura Dalam Angka 2015, 2015). Letaknya berdekatan dengan Kota Satelit 
Surakarta, tidak mengherankan jika setiap tahun  banyak pendatang baru ke Kota Surakarta untuk 
mengadu nasib. Hal tersebut berpengaruh terdahap Kecamatan Kartasura, kedatangan penduduk 
baru merupakan hal yang biasa. Selain itu pesatnya pembangunan yang mengubah lahan pertanian 
menjadi industri dan perumahan maupun pusat-pusat perdagangan. Kedatangan dan kepindahan 
penduduk ini tentu saja mempengaruhi perkembangan jumlah penduduk suatu wilayah. Lokasinya 
yang cukup stategis yaitu dekat kota pusat budaya Surakarta, menyebabkan sebagian besar 
daerahnya digunakan sebagai pemukiman penduduk. Kartasura yang berada pada pinggiran kota 
sangat berpotensial berkembang menjadi suatu permukiman kumuh dengan tingkat kepadatan 
penduduk yang tinggi dimana sebagian besar bagunan dan kondisinya substandar atau tidak layak.  
Menurut Kotaku (2016) Berdasarkan SK Bupati Sukoharjo, di Kecamatan Kartasura 
teridentifikasi memiliki dua titik permukiman kumuh yang terdapat di Desa Purwogondo dan 
Tegalsari. Desa Puwogondo RT 05/06 RW 01 telah masuk dalam beberapa indikator kumuh. 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo melalui Departemen Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Direktorat Jenderal Cipta Karya berupaya melakukan pencegahan dan peningkatan kualitas 
permukiman, melalui program Kotaku berdasarkan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas 




yang bebas dari kumuh, mencakup pula rencana pengembangan lingkungan hunian yang layak dan 
terjangkau bagi penduduk di perkotaan hingga tercapai target 0% kumuh. Dalam rencana aksi 
penanganan dan pencegahan permukiman kumuh kota terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu (i) strategi 
peningkatan kualitas perumahan dan permukiman melalui kegiatan pemugaran, peremajaan 
kawasan permukiman kumuh dan atau permukiman kembali dan (ii) strategi pencegahan terhadap 
tumbuh dan berkembangnya kawasan permukiman kumuh baru, melalui pemberdayaan, pengaasan 
dan pengendalian. Desa Purwogondo merupakan salah satu kawasan yang teridentifikasi sebagai 
permukiman kumuh di Kecamatan Kartasura, sebagian besar kondisi hunian tidak layak, padat serta 
sirkulasi yang berantakan dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Selain itu juga 
terdapat beberapa sentra industri tahu yang tradisional dengan pengolahan limbah tahu yang belum 
tertangani dengan baik dan peternakan babi milik warga setempat. Kebiasaan masyarakat 
membuang limbah tahu ke sungai secara sembarangan dan sistem drainase yang buruk 
menyebabkan banjir pada saat musim penghujan menyebabkan menurunkan kualitas udara, air, 
tanah dan lingkungan. 
1.1.3 Home Industry Tahu di Purwogondo 
Permukiman industri memiliki efek positif maupun negatif, efek positifnya memberi lapangan 
pekerjaan pada masyarakat yang tinggal di dekat area industri dan membuka usaha lain yang 
mendukung keberadaan industri sedangkan efek negatifnya yaitu akan semakin padat permukiman 
legal ataupun ilegal di daerah sekitar pabrik yang akan berkembang menjadi permukiman kumuh.  
Di Desa Purwogondo RT/05 dan 06 RW/01 terdapat 56 home industry tahu dan sebagian 
besar masyarakatnya bekerja di sektor home industry tahu. Dalam proses pembuatan tahu 
masyarakat terbiasa menggunakan sampah plastik sebagai bahan bakar, hal ini berpengaruh 
terhadap pencemaran udara. Selain itu, limbah cair tahu langsung dibuang ke saluran drainase tanpa 
diolah terlebih dahulu yang menimbulkan bau yang sangat menyengat. Sedangkan limbah padat 
tahu digunakan untuk pakan ternak babi yang berada di sekitar lokasi pembuatan tahu. Keberadaan 
home industry yang ada di Purwogondo berpengaruh besar terhadap tingkat kekumuhan kawasan 
ini karena mencemari udara, air, dan tanah.  
Berdasarkan uraian diatas sehingga perlu dilakukan revitalisasi agar dapat 






Gambar 1. Kondisi Bangunan 
(Sumber : Kotaku, 2017) 
 
 
Gambar 2. Bangunan Home Industry Tahu 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
 
Berdasarkan insiatif warga setempat, diharapakan revitalisasi Desa Purwogondo 
dikembangkan menjadi sebuah kampung kuliner tahu agar dapat meningkatkan taraf hidup dan 
ekonomi warga. Menurut analisa penulis lokasi ini sangat strategis  untuk pengembangan wisata 
karena berada di jalan Provinsi Solo-Jogja. Pengembangan Desa Purwogondo sebagai kampung 
wisata dengan cara membuat food court olahan tahu. Kampung Wisata Rejowinangun digunakan 





1.1.4 Sustainable Community 
Kota tanpa kumuh atau kotaku merupakan sebuah program pemerintah  dalam rangka 
pencegahan dan peningkatan kualiatas permukiman kumuh nasional yang merupakan penjabaran 
dari pelaksanaan Rencana Strategis Direktorat Jendral Cipta Karya tahun 2015-2019. Dalam kurun 
waktu 5 tahun ke depan Ditjen Cipta Karya Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
akan berfokus pada permukiman yang layak huni. Sasaran utama pada program ini yaitu 
pengentasan permukiman kumuh seluas 38.431 Ha perkotaan menjadi 0 Ha, melalui pencegahan 
dan peningkatan kualitas kumuh tanpa menggusur.  Rancangan program ini berpijak pada 
pengembangan dari program nasional sebelumnya yaitu Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan. Program tersebut telah memberikan investasi berharga 
berupa terbangunnya kelembagaan tingkat masyarakat, kerja sama antara masyarakat dan 
pemerintah daerah, sistem monitoring dan kapasitas tim pendamping. Tujuan program ini yaitu 
meningkatkan akses terhadap infrastruktur dan pelayanan dasar di kawasan kumuh perkotaan untuk 
mendukung terwujudnya permukiman perkotaan yang layak huni, produktif dan berkelanjutan 
sehingga dalam penanganan kawasan permukiman kumuh harus memperhatikan bagaimana kondisi 
dan kebutuhan ppengguna.  
Menurut Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam penataan peningkatan 
kualitas kawasan permukiman kumuh dilakukan secara partisipatif, yaitu dilakukan dengan cara 
program Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas (PLPBK) menginisasi kolaborasi 
antara masyarakat, pemerintah dan berbagai multidisipliner guna mempercepat pembangunan.  
Menurut Hardianto (1996), peran serta masyarakata dalam pembangunan penanganan kumuh 
sangat penting dilakukan melaui pendekatan berbasis masyarakat, dalam pola penanganan ini 
masyarakat dijadikan subjek yang lebih menekankan kepada proses bukan produk fisik dan 
memerlukan waktu yang relatif singkat.Oleh karena itu, perlu adanya pembangunan komunitas 
yang berkelanjutan baik  secara lingkungan yang serasi, ekonomi yang kuat, sosial masyarakat agar 
mampu menciptakan pembangunan sebuah kawasan yang berkelanjutan. 
1.2 Rumusan Permasalahan dan Lingkup Pembahasan 
Bagaimana merencanakan revitalisasi permukiman kumuh di Puwogondo sebagai Kampung 
Wisata Minat Khusus Home Industry Tahu Menuju Lingkungan Berkelanjutan? 
1.3 Tujuan  
1.) Penataan kawasan kumuh menjadi permukiman yang layak dan berkelanjutan. 
2.) Merancang ulang lingkungna home industry Tahu.  





2. METODE PEMBAHASAN 
2.1 Pemetaan dan Identifikasi Masalah 
Pemetaan dan indentifikasi malasalah kawasan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
dan diskusi dengan masyarakat Desa Purwogondo RT 05/06 RW 01, Kelurahan Kartasura, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah Indonesia. 
2.2 Pengumpulan Data 
1.) Observasi 
Observasi dilakukan di Desa Purwogondo RT 05 RW 01, Kelurahan Kartasura, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah Indonesia guna mendapatkan data eksisting lokasi 
site. 
2.) Studi Literature 
Studi literatur dilakukan dengan cara mencari beberapa referensi mengenai kampung kumuh, 
perumahan dan permukiman, revitalisasi, wisata, contoh best practise dan lain-lain dari berbagai 
sumber seperti  perpustakaan jurusan, perpustakaan universitas, jurnal online mapun offline. 
2.3 Melakukan Analisis Konsep 
Berdasarkan data-data yang telah didapat dilakukan analisa guna mendapatkan solusi 
sehingga dapat diterapkan sebagai konsep desain. 
3. HASIL DAN PEMBAHAN 
3.1 Tinjauan Lokasi Site terpilih 
Site terletak di Jalan Solo-Semarang dan Jalan Raya Solo selain itu kawasan ini cukup 
strategis karena terletak di tepi Kota Satelit Solo sehingga kawasaan ini berkembang sebagai 
kawasan niaga dan permukiman. Pada 2 desa yaitu di Desa Purwogondo RT 05 dan 06 RW 01 dan 
Desa Pucangan. Luas lokasi terpilih 8,5 Ha. Lokasi site terpilih Desa Purwogondo merupakan area 
permukiman padat penduduk sedangkan Desa Pucangan merupakan lahan kosong berupa sawah. 
Dari lokasi site yang telah ditentukan, berikut merupakan bats batas di sekitar lingkungan lokasi site 
antara lain: 
 Utara : Desa Kartasura Kecamatan Kartasura 
 Selatan : Desa Wironangan Kecamatan Gatak  
 Timur : Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura 






Gambar 3. Luas Lokasi Perencanaan 
(Sumber: www.googlemaps.com, diakases pada tanggal 16/07/2017) 
  
Gambar 4. Lokasi Perencanaan Desa Pucangan 








3.2 Penataan Kawasan Kumuh Menjadi Permukiman yang Layak dan  Berkelanjutan  
A. Pembagian Kawasan Perencanaan 
 
Gambar 5. Konsep Pembagian Kawasan Perencanaan 
(Sumber: Analisa Pribadi, 2017) 
 
Tabel 1. Konsep Pembagian Kawasan Permukiman yang Layak dan Berkelanjutan 
No. Wilayah 
Perencanaan 
Konsep Permukiman yang Layak dan Berkelanjutan 
1. Segmen A Tata Pemerintahan : 
Proses penangan yang melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah, partisipasi masyarakat, 
swasta, NGO, dan Universitas. 
Ekonomi : 
Akses terhadap pembiayaan dan pembangunan UMKM dengan cara penyediaan Pusat 
Pengembangan Tahu dan Bangunan Workshop. 
Sosial : 
Menyediakan prasarana mushola sebagai wadah  interaksi sosial dan pusat kegiatan warga. 
Fisik dan Lingkungan : 
 Penyediaan Ruang Publik : taman. 
Aksesibilitas : penataan sirkulasi, pencapaian, dan pedestrian. 
 Fasos : peningkatan kualitas home industry tahu. 
 Pelayanan Dasar : pengolahan sampah dengan sistem bank sampah, penataan drainase 
lingkungan, pentaan utilitas lingkungan berupa IPAL, dan penyediaan peternakan 
komunal sapi sebagai sumber energi biogas.  
 Kualitas Lingkungan Hidup : penyediaan sarana air bersih mengunakan biopori, 
peningkatan kualitas sungai, dan mengurangi tingkat pencemaran udara dengan cara 
penggunaan biogas sebagai bahan bakar pengganti sampah.  
 









3.3 Merancang Ulang Lingkungna Home Industry Tahu 
Gambar 6. Konsep Rencana Utilitas Kawasan 
(Sumber : Analisa Pribadi, 2017) 
Penambahan jumlah IPAL komunal untuk melayani 5 hingga 10 home industry pemanfaatan 
limbah cair tahu sebagai biogas. Menempatkan rumah kompos di pertigaan atau perempatan jalan 
agar mudah diakses oleh warga, rumah kompos digunakan sebagai tempat pengolahan sampah 
organik dan pembuangan sementara sampah anorganik agar mengubah perilaku masyarakat 
membuah sampah sambarangan ditepi kali. 
3.3.1 Protoype Layout Home Industry Tahu yang Terpadu 
Gambar 7. Denah Rumah Bapak Lasimen Sebelum dan Sesudah 
Perubahan Fungsi Ruang 
(Sumber: Apsari, 2017) 
Pada contoh kasus ini dipilih rumah rumah Bapak Lasimen. Usaha Berbasis Rumah (UBR) di 
sentra tahu Desa Purwogondo, seluruh ruang rumah dimanfaatkan, sebagai tempat tinggal dan 
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kegiatan produksi tahu dari proses awal hingga akhir sehingga tidak tersedia ruang kosong yang 
tidak dimanfaatkan, bahkan tergolong kekurangan ruang. Berdasarkan hasil sample yang diambil 
dari 3 (tiga) rumah produksi tahu telah melakukan pengalih fungsian ruang di dalam rumah untuk 
aktivitas produksi tahu. Kebanyakan pemanfaatan ruang mengorbankan ruang keluarga. Akibat dari 
pemanfaatan ruang yang didapat dari pengalih fungsian rumah timbul beberapa permasalahan-
permasalahan yang pertama yaitu ketidaknyamanan beraktifitas di dalam rumah dan bau yang 
ditimbulkan dari ruang produksi tahu. Kedua, permasalahan yang muncul adalah keterbatasan 
ruang/kehilangan ruang (Apsari, 2017).  
Gambar 8. Usulan Desain Rumah Bapak Lasimen 
(Sumber: Analisa Pribadi, 2017) 
Usulan desain prototype layout home industry tahu yang terapadu penyelesainnya melalui : 
 Pemisahan zonasi antara rumah untuk aktivitas dengan ruang produksi tahu
 Pengaturan sirkulasi dan pola tata ruang home industry tahu
 Pambahan jumlah ruang pada bangunan home indstry tahu
3.4 Merevitalisasi Permukiman Kumuh dengan Pendekatan Kampung W isata 
a. Fasilitas Kampung Wisata 
Tabel 2. Konsep Fasilitas Kampung Wisata 
No. Wilayah 
Perencanaan 
Konsep Fasilitas Kampung Wisata 
1. Segmen A Second Gate, Parkir Komunal, Peternakan Komunal, Whorkshop Tahu Pedestrian, Rumah 
Kompos,  
2. Segmen B Main Gate, Parkir Wisata, Pos Satpam, Kios produk, kios, Pusat Informasi dan Pemasaran, 
Amphiteater, Resto, Dapur, Kebun Rempah, Green House, Playground, Jembatan  
(Sumber: Analisa Pribadi, 2017) 
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3.5 Analisa dan Konsep Site 
Langkah pertama dalam proses perencanaan dan perancangan adalah menganalisa dan 
menentukan konsep site sesuai potensi yang dimiliki oleh kawasan dengan tujuan menentukan 
peruntukan dan batasan lahan. 




1. Segeman A  Area Agro : penataan peternakan komunal terpadu sehingga dapat  menghasilkan
bahan bakar yang ramah lingkungan (biogas).
 Area Industri : Pengembangan kawasan home industry tahu higenis dengan
pengolahan  limbah cair dan padat yang terpadu.
 Area Kerajinan : penataan kawasan sebagai hutan produksi material bambu dan
workshop.
2. Segmen B  Area Kuliner : pengembangan area sebagai pusat informasi wisata, bagian
pengelola, restaurant, serta outlet.
 Area Herbal  : lanskap kebun rempah.
 Area Budaya : penataan sempadan sungai  pengembangan sempadan sungai
sebagai hutan bambu pemfilter air, taman, RTH, jogging track, playground,
amphiteater dan public space.
(Sumber : Analisa Pribadi, 2017) 
3.6 Analisa dan Konsep Ruang 
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui pelaku, kegiatan, kebutuhan ruang, dan besaran 
ruang yang dibutuhkan. Dasar pertimbangan dalam menentukan besaran ruang, yaitu : pola kegiatan 
mikro, makro, standar besaran ruang dan flow.  
Tabel 4. Kebutuhan Ruang Makro 









1 Main plaza 50 0.3 15 ND 1 15 
2 Papan Informasi/ Lobby 50 0.3 15 SR 1 15 
3 Jalur Tracking 3 4.5 SL 
4 Pedestrian 1.5 1.5 SL 
5 Sub Plaza 20 0.3 6 ND 3 18 
6 Sitting Group 4 1.5 6 SR 6 36 
7 Hutan Bambu 1 
8 Amphi Theater 50 0.72 36 SR 1 36 
9 Rumah Kompos 5 16 80 SR 1 80 
10 Playground 15 0.3 4.5 SR 1 4.5 
11 Pedagang Kaki Lima 10 0.8 8 SR 10 80 
12 Mushola 30 1.2 36 SR 2 72 
13 Wudhu 4 1.2 4.8 SR 8 38.4 
12 
14 Toilet Umum 2 4 8 ND 16 128 
15 Toilet Difable 1 6 6 ND 8 48 
16 Lavotary 2 2.25 4.5 ND 4 18 
17 Peternakan 10 3 30 SR 3 90 
18 IPAL Komunal SR 7 
19 Rumah Kompos 5 16 80 SR 2 160 
Ruang Workshop Bambu 10 1.5 15 SR 1 15 
20 Taman Bersama 50 0.72 36 SL 2 72 
21 Kebun 1 
22 Balai Pelatihan Produksi Tahu 
Desk Information 2 1.5 3 SR 1 3 
Ruang Pameran 50 0.3 15 SR 1 15 
Pendataan &Peminjaman Buku 2 1.5 3 ND 1 3 
Ruang Buku 30 1.5 45 ND 1 45 
Ruang Baca 10 0.7 7 SR 1 7 
Toilet Umum 2 4 8 ND 1 8 
Toilet Difable 2 6 12 ND 1 12 
Lavotary 2 2.25 4.5 ND 1 4.5 
R. Pelatihan 50 1 50 SR 1 50 
R. Penyimpanan Bahan Baku 6 1 6 SR 1 6 
R. Penimbangan & Pengemasan 30 1 30 SR 1 30 
Luas 1109.4 
Sirkulasi 20% 221.88 
Total Luas 1331.28 
  (Sumber: Analisa Pribadi, 2017) 
Tabel 5. Kebutuhan Ruang Mikro 
No




(m2) Sumber Jumlah Total 
A. Parkir Pengunjung 
1 Ticketing 2 2 3 SR 2 6 
2 Parkir Sepeda 10 1.68 16.8 SR 1 16.8 
3 Parkir Sepeda Motor 20 1.68 33.6 ND 1 33.6 
4 Parkir Mobil 40 8.7 348 ND 1 348 
5 Parkir Bus Pariwisata 2 30 60 ND 1 60 
6 Pos Satpam 2 1.5 3 SR 2 6 
B. Parkir Pengelola 
1 Parkir Motor 30 1.68 50.4 SR 1 50.4 
2 Parkir Mobil 10 8.7 87 SR 1 87 
3 Parkir Sepeda 10 1.68 16.8 SR 1 16.8 
C. Pusat Informasi dan Pemasaran pengelola 
1 Desk Information 2 1.5 3 SR 1 3 
2 Ruang Tunggu 8 1 8 SR 1 8 
3 Ruang Ketua Pengelola Wisata 1 6 6 SR 1 6 
4 Ruang Wakil Pengelola Wisata 1 6 6 SR 1 6 
13 
5 Ruang Sekertaris 1 6 6 SR 1 6 
6 Ruang Administrasi 2 4 8 SR 1 8 
7 Ruang Marketing 6 4 24 SR 1 24 
8 Ruang Rapat 20 2.6 52 SR 1 52 
D. Ruang Staf 
1 Tim Kreatif 12 1.5 18 SR 1 18 
2 Tour Guide 12 1.5 18 SR 1 18 
3 Toilet Umum 2 4 8 ND 2 16 
4 Toilet Difable 2 6 12 ND 1 12 
5 Lavatory 2 2.25 4.5 ND 1 4.5 
6 Ruang Ganti 2 1.2 2.4 SR 1 2.4 
7 
Kepala Pengelola Pusat Informasi dan 
Pemasaran 2 6 12 SR 1 12 
F. Kios 
1 Kios oleh-oleh olahan  tahu 25 0.8 20 SR 2 40 
2 Kios souvenir bambu 25 0.8 20 SR 2 40 
3 Kasir oleh-oleh olahan tahu 2 0.8 1.6 SR 2 3.2 
4 Kasir souvenir bambu 2 0.8 1.6 SR 2 3.2 
5 Gudang 2 6 12 SR 1 12 
6 Parkir Service 2 8.7 17.4 ND 1 17.4 
7 Toilet Umum 2 4 8 ND 4 32 
8 Toilet Difable 2 6 12 ND 2 24 
9 Lavatory 2 2.25 4.5 ND 1 4.5 
10 Ruang Ganti 2 1.2 2.4 SR 4 9.6 
G. Restaurant 
1 Kasir 2 1 2 SR 2 2 
2 Tempat Pemesanan 4 1 4 SR 2 4 
3 Resto Indoor 25 5.75 143.75 ND 2 826.56 
4 Resto Outdoor 5 5.75 28.75 ND 2 165.31 
5 Resto VIP Room 15 5.75 86.25 ND 2 495.94 
6 Dapur 1 5.6 5.6 ND 2 31.36 
7 Tempat Penyajian 1 1.5 1.5 ND 2 2.25 
8 Ruang Cuci 1 1 1 SR 2 1 
9 Gudang 2 6 12 SR 2 72 
10 Ruang ganti 2 1.2 2.4 SR 2 2.88 
11 Toilet Umum 2 4 8 ND 2 32 
12 Toilet Difable 2 6 12 ND 1 72 
13 Lavatory 2 2.25 4.5 ND 1 10.125 
14 Mushola 20 1.2 24 SR 1 28.8 
15 Wudhu 4 1.2 4.8 SR 2 5.76 
16 Parkir Service 2 8.7 17.4 ND 2 151.38 
18 Ruang Ganti 2 1.2 2.4 SR 4 9.6 
Total Luas Bangunan 3193 
Sirkulasi 20% 638.6 
Total Luas Bangunan 3831.6 
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 (Sumber: Analisa Pribadi, 2017) 
3.7 Analisa dan Konsep Massa 
Analisa dan konsep tata massa mempengaruhi kebutuhan ruang, fungsi, kondisi alam, 
kelancaran aktifitas, dan karakter kegiatan. Bentuk dasar massa yang digunakan yaitu lingkaran 
yang diletakkan disentral agar memperkuat sentralitas alamiyah dan segi empat/bujur sangkar 
bentuk yang dipilij sebagai denah karena merupakan figure yang statis dan netral yang tidak 
memiliki kecenderungan arah. 
Gambar 9. Kawasan Kampung Wisata Home Industry Tahu Purwogondo 
(Sumber: Analisa Pribadi, 2017) 
Proses penangan kumuh yang dipilih yaitu dilakukan dengan perbaikan atau pemugaran. 
Perumahan dan permukiman kumuh yang lokasinya sesuai dengan rencana tata ruang, dengan 
tingkat kepadatan penduduk dan bangunan yang tidak sangat tinggi, sehingga masih dimungkinkan 
penambahan, perluasan, serta perbaikan bangunan, prasarana dan sarana lingkungan maupun 
utilitas umum.  
Pengembangan massa bangunan mempertimbangkan kontekstual sekitar berdasarkan fungsi 
kegiatan menggunakan konsep dan material lokal. Pengembangan utama tahap pertama yaitu 
berfokus pada penataan kawasan home industry tahu dengan cara penataan sirkulasi dan utilitas 
kawasan pengolahan limbah cair dan padat menggunakan IPAL Komunal. Tahap kedua yaitu 
penataan kawasan kampung wisata minat khusus home industry tahu yang telah dibagi menjadi 
beberapa cluster yaitu wisata kuliner, herbal, budaya, agro, kerajinan dan industri. 
3.8 Analisa dan Konsep Arsitektur 
Tampilan bentuk arsitektur akan menjadikan ciri khas desain dan identitas citra dari suatu 
kawasan. Nilai seni dan keindahan menjadi dasar pertimbangan penentuan konsep arsitektur. Secara 
umum konsep arsitektur pada Kampung Wisata Home Industry Tahu Purwogondo adalah modern 
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dengan penekanan menggunakan material alam yaitu bambu. Ada pun konsep tampilan arsitektur 
secara lebih rinci diperlihatkan pada tabel  berikut : 
Tabel 6. Konsep Arsitektur 
No. Wilayah 
Perencanaan 
Fasilitas/Elemen Keterangan Konsep 
1. Segmen A Second Gate 
Gambar 10. Second Gate 
 (Sumber : Data Penulis) 
Second gate di letakkan pada jalan akses menuju kampung wisata 
digunakan sebagai penanda bagi pengunjung. 
2. Segmen A Perternakan 
Komunal 
Gambar 11. Peternakan Komunal 
(Sumber : Data Penulis) 
Peternakan komunal rekomendasi sebagai pengganti sebelumnya 
peternakan babi. 
Kotoran ternak sapi digunakan sebagai biogas yang dapat menghasilkan 
listrik. 
3. Segmen A Mushola 
 Gambar 12. Mushola 
(Sumber : Data Penulis) 
Mushola digunakan sebagai sarana ibadah dan area bersosialisasi bagi 
warga. Letak masjid ditepi jalan agar mudah diakses, dengan style 
bangunan modern penekanan pada material alami. 
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4. Segmen A Taman 
Gambar 13. Taman 
(Sumber : Data Penulis) 
Taman sebagai area bersosialisasi dan penadah hujan terletak berdekatan 
dengan mushola. Terdapat beberapa fasilitas seperti sitting group, 
playground, dan rain garden. 
5. Segmen A Pusat 
Pengembangan 
Tahu 
Gambar 14. Pusat Pengembangan Tahu 
(Sumber : Data Penulis) 
Pusat Pengembangan tahu digunakan sebagai tempat untuk mengembakan 
produk olahan tahu bagi warga. Di letakan pada lahan kosong tepi sungai 
dan bagian utama bagunan menhadap ke sungai agar membentuk perilaku 
masyarakat menjaga lingungan disekitar sungai. 
6. Segmen A Bangunan 
Workshop 
Gambar 15. Bangunan Workshop 
(Sumber : Data Penulis) 
Bangunan Workshop digunakan sebagai tempat diskusi bagi wisatawan 
yang ingin mempelajari lebih dalam mengenai tahu. Di letakan pada lahan 
kosong tepi sungai dan bagian utama bagunan menhadap ke sungai agar 
membentuk perilaku masyarakat menjaga lingungan disekitar sungai. 
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7. Segmen B Pakir Wisata 
Gambar 16. Parkir Wisata 
(Sumber : Data Penulis) 
Parkir Wisata digunakan sebagai area parker khusus kendaraan 
pengunjung. Penyediaan lahan parker dibedakan susai dengan jenis 
kendaraan seperti bus, mobil, motor, dan sepeda. 
8. Segmen B Kios 
Gambar 17. Kios 
(Sumber : Data Penulis) 
Disediakan kios sebagai sarana pemasaran hasil olahan pengembangan 
produk  tahu warga Desa Purwogondo. 
9. Segmen B Resto 
Gambar 18. Resto 
(Sumber : Data Penulis) 
Resto sebagai bangunan utama yang menyediakan berbagai kuliner olahan 
tahu. Letak resto berdekatan dengan area 17arker agar mudah diakses, 
dengan style bangunan modern penekanan pada material alami.  
10. Segmen B Dapur 
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Gambar 19. Dapur 
(Sumber : Data Penulis) 
Dapur merupakan sebagai tempat pengolahan bahan baku utama tahu, 
terdapat beberapa fasilitas didalamnya yaitu ruang istirahat bagi pemgelola 
dan mushola. 
11. Segmen B Kebun Rempah 
Gambar 20. Kebun Rempah 
(Sumber : Data Penulis) 
Kebun rempah merupakan salah satu sarana pendukung sebagai penyedia 
bumbu bahan baku tahu. 
12. Segmen B Amphiteater 
Gambar 21. Amphiteater 
(Sumber : Data Penulis) 
Amphiteater merupakan salah satu sarana pendukung yang dapat gunakan 
bagi warga maupun pengunjung untuk melakukan berbagai atraksi 
kesenian local. Di letakan pada lahan kosong tepi sungai dan bagian utama 
bagunan menhadap ke sungai agar membentuk perilaku masyarakat 
menjaga lingungan disekitar sungai. 
13. Segmen B Jembatan 
Gambar 22. Jembatan 
(Sumber : Data Penulis) 
Jembatan bambu digunakan sebagai akses jalan utama penghubung bagi 
pengunjung untuk memasuki kawasan home industry tahu. 
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14. Segmen B Pusat Infromasi 
dan Pemasaran 
Gambar 23. Pusat Informasi dan Pemasaran 
(Sumber : Data Penulis) 
Pusat Informasi dan Pemasaran merupakan tempat penyedia informasi dan 
pembelian tiket masuk bagi pengunjung sebelum memasuki area wisata. 
(Sumber: Data Penulis) 
3.9 Analisa dan Konsep Penekanan Arsitektur 
Penekanan konsep arsitektur Penataan kawasan kumuh menjadi permukiman yang layak dan 
berkelanjutan, Merancang ulang lingkungna home industry Tahu, dan Merevitalisasi permukiman 
kumuh dengan pendekatan kampung wisata. 
Kampung wisata minat khusus home industry tahu menjadi fokus atau identitas pada 
perencanaan dan perancangan desain pentaan kawasan Porwogondo. Pengembangan kampung 
wisata minat khusus home industry tahu dan tetap mempehatikan pada sebuah penataan 
permukiman yang layak dan berkelanjutan. Penyedian fasilitas permukiman, pengolahan bahan 
pangan yang memadai serta fasilitas kampung wisata. 
Konsep :  
Gambar 24. Kawasan Kampung Wisata Home Industry Tahu Purwogondo 
 (Sumber: Analisa Penulis, 2016) 
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Penataan permukiman yang layak dan berkelanjutan sebagai kampung wisata dengan cara 
menyediaan fasilitas kampung wisata minat khusus home industry tahu seperti  atraski wisata, 
akomodasi, transportasi, infrastruktur, fasilitas pendukung sesuai potensi yang dimiliki oleh 
kawasan. 
4. PENUTUP
Kampung Wisata Home Industry Tahu Purwogondo diharapkan bisa menjadi prototype 
percontohan pada kasus serupa. Penataan kawasan kumuh menjadi permukiman yang layak dan 
berkelanjutan, Merancang ulang lingkungna home industry Tahu, dan Merevitalisasi permukiman 
kumuh dengan pendekatan kampung wisata. 
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